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ABSTRACT 

 

This research analyzes the influence of employee benefit obligations, sales growth, capital 

intensity, earnings management, and inventory intensity on tax avoidance. The population in this 

study are primary consumer goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-

2021. The sampling technique used purposive sampling so that 137 research samples were 

obtained. The data source comes from secondary data in company financial reports. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis with the help of IBM SPSS 24 

software. The results of this research show that earnings management positively affects tax 

avoidance. Inventory intensity negatively affects tax avoidance. Employee benefit obligations, 

sales growth, and capital intensity do not affect tax avoidance. This research can enrich agency 

and stakeholder theory by identifying the role of earnings management and inventory intensity in 

corporate tax strategies. Companies need to consider wise earnings management and evaluate 

inventory policies to optimize the reduction of tax liabilities while still complying with applicable 

tax regulations. 
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PENGHINDARAN PAJAK: KEWAJIBAN IMBALAN KERJA, 

PERTUMBUHAN PENJUALAN, INTENSITAS MODAL, MANAJEMEN 

LABA, DAN INTENSITAS PERSEDIAAN 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kewajiban imbalan kerja, pertumbuhan 

penjualan, intensitas modal, manajemen laba, dan intensitas persediaan terhadap penghindaran 

pajak. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan barang konsumer primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 

purposive sampling, sehingga diperoleh 137 sampel penelitian. Sumber data berasal dari data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 24. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Intensitas 

persediaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Kewajiban imbalan kerja, 

pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini dapat memperkaya teori agensi dan pemangku kepentingan dengan mengidentifikasi 

peran manajemen laba dan intensitas persediaan dalam strategi pajak perusahaan. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan manajemen laba yang bijak dan evaluasi kebijakan persediaan untuk 

mengoptimalkan pengurangan kewajiban pajak dengan tetap mematuhi regulasi pajak yang 

berlaku. 

 

Kata kunci: penghindaran pajak, imbalan kerja, pertumbuhan penjualan, modal, laba, persediaan.  
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PENDAHULUAN  

 

Pajak memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, 

terutama dalam pelaksanaan pembangunan, karena pajak merupakan sumber 

pendapatan pemerintah yang mendanai seluruh pengeluaran. Penerimaan pajak 

telah meningkat secara signifikan, baik secara nominal maupun persentase dari 

total penerimaan pemerintah (Dianto 2023). Di sisi lain, menunjukkan bahwa 

kesadaran masyarakat Indonesia untuk membayar pajak masih rendah (Fatimah 

2020; Sembiring 2021). Perusahaan beranggapan bahwa pajak menjadi beban 

yang harus ditanggung dan menyebabkan berkurangnya laba yang diperoleh 

perusahaan (Jamaludin 2020). Berdasarkan hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak tergolong tinggi. 

Penghindaran pajak adalah suatu tindakan dengan tujuan untuk mengurangi beban 

pajak yang dibayarkan dengan tidak melanggar undang undang perpajakan 

(Budiman and Bandi 2023). Meskipun penghindaran pajak tidak melanggar 

hukum pajak namun hal ini menimbulkan konflik kepentingan antara pihak 

pemerintah dengan perusahaan, dimana pihak pemerintah menginginkan 

penerimaan pajak yang besar sedangkan pihak perusahaan sebisa mungkin 

meminimalisir beban pajaknya (Handayani 2018).  

Fenomena penghindaran pajak yang sempat dilakukan oleh salah satu 

perusahaan barang konsumer primer pada tahun 2019. Tax Justice Network 

melaporkan dugaan PT Bentoel International Investama Tbk (RMBA), anak usaha 

British American Tobacco (BAT) melakukan penghindaran pajak di Indonesia 

hingga US$14 juta per tahun, sebagai akibat dari pembayaran bunga pinjaman. 

Selain itu BAT juga dinilai mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari 

Indonesia melalui dua cara. Pertama, yang lebih besar adalah pinjaman intra-

perusahaan. Kedua, lebih kecil adalah melalui pembayaran kembali ke Inggris 

untuk royalti, ongkos dan layanan (Simamora 2019). Praktik penghindaran pajak 

oleh perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Namun diduga faktor yang lebih 

dominan memengaruhi penghindaran pajak adalah kewajiban imbalan kerja, 

pertumbuhan penjualan, intensitas modal, manajemen laba, dan intensitas 

persediaan. Sedangkan penelitian terdahulu mengenai pengaruh kewajiban 

imbalan kerja terhadap penghindaran pajak sudah dilakukan oleh Marfiana and 

Putra (2021) mengungkapkan bahwa kewajiban imbalan kerja berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian Leksono (2018) 

yang mengungkapkan bahwa pendanaan imbalan pasti pasca kerja tidak memiliki 

pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak.  

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

penghindaran pajak sudah dilakukan oleh Marfiana and Putra (2021) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Safani and 

Ardini (2020) yang mengemukakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. Disisi lain penelitian yang dilakukan oleh 

Prawati and Hutagalung (2020) menyatakan pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya penelitian mengenai 

pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak sudah dilakukan oleh 

Marfiana and Putra (2021) yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 
 

202 

 
 

JAS (Jurnal Akuntansi Syariah) 
Desember 2023, Vol.7, No.2: 200-218 

pISSN 2549-3086 
eISSN 2657-1676 
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas 

oleh Rifai and Atiningsih (2019); Prawati and Hutagalung (2020) yang 

mengemukakan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Juliana, Arieftiara, 

and Nugraheni (2020); Syamsuddin and Suryarini (2020) menyatakan intensitas 

modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh manajemen laba terhadap 

penghindaran pajak sudah dilakukan oleh Marfiana and Putra (2021) yang 

menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Purbowati and 

Yuliansari (2019); Rifai and Atiningsih (2019); Octavia and Sari (2022) yang 

menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak. Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi, Sari, and Ajengtiyas 

(2021) mengemukakan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Kemudian penelitian mengenai pengaruh intensitas 

persediaan terhadap penghindaran pajak sudah dilakukan oleh Syamsuddin and 

Suryarini (2020) yang menyatakan bahwa intensitas persediaan berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nasution and Mulyani (2020) yang mengemukakan bahwa intensitas 

persediaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Disisi lain, 

penelitian yang dilakukan oleh Yunie (2022) menyatakan bahwa intensitas 

persediaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian penelitian sebelumnya masih menunjukan 

hasil yang berbeda-beda, sehingga diperlukan untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Marfiana and Putra 

(2021) dengan menambahkan variabel intensitas persediaan sehingga posisi 

penelitian ini berbeda dan memiliki kebaruan dari penelitian terdahulu. Alasan 

menambah variabel intensitas persediaan adalah ketika suatu perusahaan 

berinvestasi dalam bentuk persediaan yang tinggi, maka biaya tambahan yang 

dikeluarkan akibat investasi persediaan juga akan tinggi. Semakin tinggi biaya 

tambahan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk meningkatkan investasi 

persediaan maka laba yang diperoleh perusahaan tidak terlalu tinggi. Semakin 

kecil laba yang diperoleh perusahaan maka celah untuk melakukan penghindaran 

pajak dalam suatu perusahaan akan semakin kecil (Sinaga and Malau 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kewajiban imbalan kerja, 

pertumbuhan penjualan, intensitas modal, manajemen laba, dan intensitas 

persediaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan barang konsumer primer 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 
 

TELAHAAN LITERATUR 

 

Teori Agensi  

Teori agensi dikemukakan pertama kali oleh Jensen and Meckling (1976). 

Teori agensi membahas hubungan kerjasama diantara prinsipal yang bertindak 

sebagai pemilik usaha dan agen yang bertindak sebagai pengelola usaha, dimana 

prinsipal mendelegasikan wewenangnya kepada agen untuk mengelola usaha 

dalam suatu terminasi kontrak kerja (Juliana, Arieftiara, and Nugraheni 2020). 

Adanya pendelegasian wewenang kepada agen akan menyebabkan manajemen 

memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan prinsipal (Firdaus 
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and Poerwati 2022). Terdapat dua kepentingan yang berbeda dalam perusahaan 

dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai kemakmuran yang 

dikehendaki, sehingga menimbulkan asimentri informasi antara manajemen 

dengan pemilik (Safani and Ardini 2020).  

 

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder dikemukan pertama kali oleh Freeman (1984). Teori 

stakeholder menggambarkan kegiatan yang ada dalam perusahaan yang 

dipengaruhi oleh kepentingan individu atau kelompok. Teori stakeholder 

menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang beroperasi untuk 

kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholernya. 

Oleh karena itu, keberadaan suatu perusahaan dipengaruhi oleh dukungan 

stakeholder terhadap perusahaan tersebut, hal tersebut yang menuntut perusahaan 

untuk dapat memikirkan kepentingan stakeholder daripada kepentingan 

perusahaan itu sendiri. Stakeholder adalah orang atau kelompok yang terlibat 

dalam aktivitas perusahaan secara langsung maupun tidak langsung. Pemerintah 

sebagai regulator yang merupakan salah satu stakeholder perusahaan, dimana 

perusahaan harus memperhatikan kepentingan pemerintah salah satunya dengan 

tidak melakukan penghindaran pajak. Apabila perusahaan melakukan 

penghindaran pajak dan merugikan negara, maka hal ini tidak sesuai dengan teori 

stakeholder yang menyebutkan bahwa perusahaan selalu mengusahakan dukungan 

untuk stakeholdernya (Ranti and Ajimat 2022). 

 

Penghindaran Pajak 

Pendapatan dari sektor pajak adalah sumber utama pendapatan pemerintah 

untuk meningkatkan anggaran negara dan memungkinkan wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya berdasarkan self assessment system yang 

menjadi sistem perpajakan Indonesia (Pravasanti 2018). Kepatuhan atau 

ketidakpatuhan wajib pajak adalah salah satu tindakan esensial yang perlu 

diperhatikan (Hidayat and Maulana 2022). Penghindaran pajak merupakan 

tindakan yang dilakukan untuk mengurangi beban pajak yang dibayarkan yang 

bersifat legal, sehingga tidak melanggar peraturan perpajakan dengan cara 

mencari celah dari kelemahan peraturan pajak itu sendiri (Alfaruqi, Sugiharti, and 

Cahyadini 2019). Penghindaran pajak ini dapat dilakukan oleh perusahaan dengan 

dua cara, yaitu pembelaan diri ketika wajib pajak tidak berlaku kena pajak dan 

pemindahan bisnis atau tempat tinggal dari lokasi tarif pajak tinggi ke lokasi tarif 

pajak rendah (Yunie 2022). 

 

Kewajiban Imbalan Kerja 

Imbalan kerja merupakan suatu pemberian dari entitas kepada pekerja atas 

jasa yang diberikan pekerja dalam suatu terminasi kontrak kerja. Imbalan kerja 

mencakup imbalan kerja jangka pendek, imbalan pasca kerja, imbalan kerja 

jangka panjang lain, dan pesangon (IAI 2015). Ketika para pekerja telah 

memberikan jasanya kepada entitas dalam suatu periode akuntansi, entitas 

mengakui jumlah tidak terdiskonto dari imbalan kerja jangka pendek yang 

diharapkan akan dibayar sebagai imbalan atas jasa (IAI 2015). Sebagai liabilitas 

(beban akrual), setelah dikurangi jumlah yang telah dibayar. Jika jumlah yang 

telah dibayar melebihi jumlah yang tidak didiskonto dari imbalan tersebut, maka 
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entitas mengakui kelebihan tersebut sebagai aset (beban dibayar dimuka) selama 

pembayaran tersebut timbul, contoh pengurangan pembayaran di masa depan atau 

pengembalian kas. Sebagai beban, kecuali jika SAK mensyaratkan atau 

mengizinkan imbalan tersebut termasuk dalam biaya perolehan aset (Baguna, 

Nangoi, and Alexander 2019). 
 

Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan merupakan meningkatnya pendapatan atau 

penjualan perusahaan pada periode pengamatan dibandingkan dengan pendapatan 

atau penjualan periode sebelumnya akibat pembelian barang atau jasa oleh 

konsumen (Susanti, M., and Silvera 2021). Keberhasilan perusahaan dalam 

pertumbuhan penjualan dilihat dari peluang atau tawaran bisnis yang ada di pasar 

untuk perusahaan, begitupun sebaliknya jika tawaran bisnis untuk perusahaan 

sedikit maka keberhasilan pertumbuhan penjualan perusahaan belum berhasil 

(Safani and Ardini 2020). Perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang 

tinggi akan terdorong untuk meningkatkan kapasitas operasionalnya untuk 

mendapatkan laba yang tinggi sehingga mampu meningkatkan beban pajak yang 

dibayarkan perusahaan (Safani and Ardini 2020). 

 

Intensitas Modal 

Intensitas modal merupakan cerminan perusahaan berinvestasi dalam 

bentuk aset tetap (Firdaus and Poerwati 2022). Preferensi perpajakan aset tetap 

mempunyai masa manfaat tertentu, yang umumnya lebih cepat dari masa manfaat 

yang diprediksikan oleh perusahaan, sementara perusahaan diperbolehkan untuk 

menyusutkan aset tetap sesuai dengan perkiraan masa manfaat pada kebijakan 

perusahaan (Rifai and Atiningsih 2019). Akibatnya akan terjadi perbedaan 

perhitungan depresiasi antara pihak akuntansi dengan perpajakan. Aset tetap yang 

dimiliki perusahaan mencakup aset tetap berwujud yang tidak dapat disusutkan, 

seperti tanah dan aset tetap berwujud yang dapat disusutkan, seperti bangunan, 

mesin, peralatan, dan sebagainya. Beban dalam pajak ada dua, yaitu deductible 

expense adalah beban yang digunakan sebagai pengurang pajak dalam laporan 

keuangan fiskal perusahaan, sedangkan non deductible expense adalah beban yang 

tidak langsung terkait dengan kegiatan perusahaan (Yunie 2022). 

 

Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajer 

perusahaan untuk mengubah nilai yang ada dalam laporan keuangan 

menggunakan kebijakan akuntansi dan mengatur transaksi yang didasari untuk 

mengurangi beban pajak yang dibayarkan (Kristanti 2019; Hendri and Nurhazana 

2019). Manajemen laba dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu mengubah metode 

akuntansi yang merupakan bentuk manajemen laba yang paling jelas terlihat, dan 

mengubah estimasi dan kebijakan akuntansi yang menentukan angka akuntansi, 

suatu bentuk manajemen laba yang lebih samar (Purbowati and Yuliansari 2019). 

Motivasi perusahaan melakukan manajemen laba, yaitu motivasi bonus, motivasi 

melindungi kontrak yang dimiliki perusahaan akibat peristiwa tak terduga, 

motivasi melakukan penawaran saham perdana, dan motivasi pajak (Yunie 2022). 
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Intensitas Persediaan 

Intensitas persediaan merupakan cerminan seberapa besar investasi 

perusahaan dalam bentuk persediaan (Sinaga and Malau 2021). Besarnya 

persediaan tersebut akan memuncukan biaya-biaya tambahan, antara lain biaya 

penyimpanan ataupun biaya kerusakan barang dalam gudang (Syamsuddin and 

Suryarini 2020). Semakin tinggi investasi perusahaan dalam bentuk persediaan, 

maka biaya yang timbul atas investasi persediaan tersebut juga akan tinggi. 

Semakin tinggi biaya yang di keluarkan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

investasi dalam bentuk persediaan maka laba yang diperoleh perusahaan tidak 

terlalu tinggi (Sinaga and Malau 2021). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Imbalan kerja merupakan seluruh bentuk pemberian dari entitas atas jasa 

yang diberikan oleh pekerja (IAI 2015). Tepper (1981) meramalkan bahwa 

perusahaan mengintegrasikan rencana tunjangan pekerja untuk mengurangi pajak 

secara keseluruhan. Imbalan pasca kerja dikategorikan sebagai aset pajak 

tangguhan yang telah diakui dalam akuntansi tetapi belum diakui dalam pajak 

(Laux 2013). Laux (2013) membuktikan terdapat hubungan antara aset pajak 

tangguhan & liabilitas pajak tangguhan dengan beban pajak masa depan. 

Berdasarkan teori agensi, prinsipal cenderung melakukan aktivitas propping untuk 

mendukung perusahaan dalam mengurangi kerugian salah satunya dengan 

mengurangi beban pajak yang dibayarkan yang dilakukan melalui tindakan 

penghindaran pajak. Hal itu, berkaitan dengan pertimbangan regulasi aturan 

turunan undang-undang cipta kerja yang dikhawatirkan pegawai, melalui aturan 

tersebut beban pajak yang dibayarkan akan kecil karena terdapat peluang bagi 

prinsipal untuk tidak memberikan uang pesangon kepada pegawai. Selain itu, 

berdasarkan PSAK 24 mengenai ilmu aktuari yang digunakan untuk mengukur 

imbalan kerja mengandung ketidakpastian. Penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa kewajiban imbalan kerja berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 

(Marfiana and Putra 2021). H1: kewajiban imbalan kerja berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Pertumbuhan yang meningkat menyebabkan perusahaan meningkatkan 

kapasitas operasinya karena dengan pertumbuhan penjualan yang meningkat, 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang besar juga, maka dari itu 

perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktik penghindaran pajak karena 

keuntungan yang tinggi akan menimbulkan beban pajak yang besar pula (Juliana, 

Arieftiara, and Nugraheni 2020). Hal ini sejalan dengan teori stakeholder, 

perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang tinggi akan mendapatkan 

sorotan dari berbagai pihak stakeholder. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan 

penjualan yang tinggi mampu memberikan konstribusi kepada pemangku 

kepentingan dari aktivitas operasional perusahaan sehingga dapat menilai bahwa 

perusahaan mengalami pertumbuhan secara positif setiap tahunnya dan akan 

memiliki kinerja keuangan yang baik. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

(Juliana, Arieftiara, and Nugraheni 2020; Marfiana and Putra 2021). H2: 

pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

Intensitas modal erat kaitannya dengan jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan dalam wujud aset tetap dan persediaan. Berdasarkan peraturan 
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perpajakan yang ada di Indonesia, aset tetap memiliki masa manfaat dan beban 

depresiasiasi yang berbeda setiap tahunnya (Jamaludin 2020). Aset tetap yang 

dimiliki perusahaan memungkinkan perusahaan memotong pajak akibat dari 

penyusutan aset tetap perusahaan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat aset tetap yang dimiliki perusahaan maka beban pajak yang 

ditanggung oleh perusahaan akan semakin rendah. Teori agensi menjelaskan 

untuk mencapai tujuannya agent akan bersusah payah dalam memperoleh insentif 

yang dikehendaki melalui upaya mengoptimalkan kinerja perusahaan, dalam 

praktik pengurangan pajak agent akan menggunakan dana perusahaan untuk 

diinvestasikan dalam wujud aset tetap dengan tujuan menggunakan beban 

depresiasi untuk mengurangi beban pajak. Beberapa penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak (Marfiana and Putra 2021; Sinaga and Malau 2021; Firdaus and Poerwati 

2022; Yunie 2022). H3: intensitas modal berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 

Motivasi perusahaan melakukan manajemen laba, yaitu motivasi bonus, 

motivasi melindungi kontrak yang dimiliki perusahaan akibat peristiwa tak 

terduga, motivasi melakukan penawaran saham perdana, dan motivasi pajak. 

Manajer melakukan manajemen laba dikarenakan adanya keinginan untuk 

mengurangi beban pajak. Jadi, semakin agresif perusahaan melakukan manajemen 

laba, maka tingkat penghindaran pajak perusahaan juga tinggi karena beban pajak 

semakin kecil (Suyanto and Supramono 2012). Berdasarkan teori agensi yang 

menjelaskan konflik agensi yang menyebabkan adanya asimetri informasi antara 

agen dengan prinsipal menciptakan kondisi dimana agen mengetahui informasi 

lebih banyak dibandingkan dengan prinsipal sehingga dapat membuat agen 

melakukan salah satu motivasi manajemen laba yaitu motivasi bonus. Agen akan 

berusaha untuk merekayasa pelaporan keuangan dengan tujuan untuk membuat 

nilai laba yang ada dalam laporan keuangan berkinerja baik dengan kebijakan 

untuk menurunkan beban pajak melalui praktik penghindaran pajak. Beberapa 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak (Darma, Tjahjadi, and Mulyani 2019; Marfiana and 

Putra 2021). H4: manajemen laba berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. 

Besarnya persediaan tersebut akan memunculkan biaya-biaya tambahan 

antara lain biaya penyimpanan ataupun biaya kerusakan barang dalam gudang 

(Syamsuddin and Suryarini 2020). Melalui biaya tambahan tersebut dapat 

digunakan untuk mengurangi beban pajak yang dibayarkan perusahaan tanpa 

melakukan tindakan penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder, 

perusahaan yang memiliki persediaan yang tinggi mampu meningkatkan 

penjualan yang akan mendapatkan sorotan dari berbagai pihak stakeholder. 

Perusahaan juga akan mampu memberikan kontribusi kepada pemangku 

kepentingan dari aktivitas operasionalnya. Beberapa penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa intensitas persediaan berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak (Marfiana and Putra 2021; Niandari and Novelia 2022). H5: 

intensitas persediaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan barang konsumer primer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data penelitian diperoleh dengan cara 

mengunduh laporan keuangan perusahaan barang konsumer primer yang 

diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website 

masing masing perusahaan barang konsumer primer. Populasi penelitian yaitu 

perusahaan barang konsumer primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021 sebanyak 98 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu purposive sampling dengan kriteria seperti yang terlihat 

pada Tabel 1, sehingga diperoleh sampel sebanyak 137 data observasi. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis regresi linier berganda 

time series. Regresi berganda artinya persamaan regresi yang terdiri dari satu 

variabel dependen dan beberapa variabel indepedn. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu IBM SPSS versi 24. 
 

Tabel 1 Pemilihan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 
Perusahaan barang konsumer primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2017-2021 
98 

2 
Perusahaan barang konsumer primer yang tidak terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari periode 2017-2021 
(32) 

3 
Perusahaan barang konsumer primer yang tidak menerbitkan 

financial report dalam kurun waktu 2017-2021 
(7) 

4 
Perusahaan barang konsumer primer yang tidak menerbitkan 

financial report dalam mata uang Rupiah waktu 2017-2021 
(2) 

5 
Perusahaan barang konsumer primer yang mengalami 

kerugian dalam kurun waktu 2017-2021 
(21) 

Sampel Penelitian 36 

Jumlah Sampel Penelitian Sebelum Outlier (36 × 5 tahun) 180 

Data Outlier (43) 

Jumlah Sampel Penelitian 137 
Sumber: data sekunder (diolah, 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

menggambarkan atau menjelaskan data sehingga menjadi informasi yang jelas 

tanpa bermaksud memberikan kesimpulan yang diterima secara umum, melalui 

nilai minimum, maksimum, rata rata, dan standar deviasi. Berdasarkan Tabel 2, 

hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa kewajiban imbalan kerja, intensitas 

modal, intensitas persediaan, dan penghindaran pajak masing masing memiliki 

nilai rata rata lebih tinggi dibandingkan nilai standar deviasi artinya masing 

masing data antar perusahaan barang konsumer primer memiliki data yang tidak 

jauh berbeda atau perbedaan data antar perusahaan barang konsumer primer tidak 

terlalu tinggi. Sementara itu, pertumbuhan penjualan dan manajemen laba masing 
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masing memiliki nilai rata rata lebih rendah dibandingkan dengan nilai standar 

deviasi artinya masing masing data antar perusahaan barang konsumer primer 

memiliki sebaran yang luas atau perbedaan data antar perusahaan barang 

konsumer primer yang tinggi. 

 

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Kewajiban Imbalan Kerja 137 0,0025 0,0996 0,035392 0,0209536 

Pertumbuhan Penjualan 137 -0,2042 0,3709 0,081788 0,1172549 

Intensitas Modal 137 0,0167 0,7622 0,319099 0,1709895 

Manajemen Laba 137 -0,2484 0,1459 -0,050061 0,0831040 

Intensitas Persediaan 137 0,0110 0,4513 0,178947 0,1013339 

Penghindaran Pajak 137 0,1339 0,3543 0,240299 0,0429970 
Sumber: data sekunder (diolah, 2023) 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel 

(variabel dependen dan variabel independen) berdistribusi normal atau mendekati 

normal dalam model regresi. Pengujian normalitas menggunakan uji one sample 

kolmogorov-smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan, jika nilai signifikan 

uji one sample kolmogorov-smirnov > 0,05 maka data residual berdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil uji one sample kolmogorov-smirnov setelah outlier 

menunjukkan bahwa dengan total sampel sebanyak 137 data memiliki nilai 

asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,200 artinya lebih dari 0,05 sehingga data residual 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi yang digunakan ditemukan korelasi antar variabel independennya. Model 

regresi yang baik yaitu model regresi yang tida ditemukan korelasi antar variabel 

independen. Uji multikolinieritas diukur menggunaan nilai toleransi dan varian 

inflator factor (VIF) dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai toleransi > 

0,1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi masalah multikolinieritas. Tabel 3 

menunjukkan bahwa masing masing variabel independen memiliki nilai toleransi 

> 0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat dikatakan bahwa dalam persamaan regresi 

ini tidak ditemukan korelasi antar variabel independen atau terbebas dari masalah 

multikolinieritas. 

  

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Kewajiban Imbalan Kerja 0,916 1,092 

Pertumbuhan Penjualan 0,968 1,033 

Intensitas Modal 0,681 1,469 

Manajemen Laba 0,947 1,056 

Intensitas Persediaan 0,685 1,460 
Sumber: data sekunder (diolah, 2023) 
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Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel penelitian dari satu pengamatan dengan pengamatan 

sebelumnya dalam model persamaan regresi. Model regrsi yang baik yaitu model 

regresi yang terbebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya autorelasi 

dalam penelitian ini menggunakan uji durbin watson dengan kriteria pengambilan 

keputusan jika nilai DU<D<4-DU, maka tidak ditemukan autokorelasi. 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson 

setelah dilakukan metode cochrane orcutt diperoleh nilai 1,968 dengan N=137 

dan K=6-1=5, taraf signifikasi yang digunakan adalah 0,05 diperoleh DL=1,646, 

DU=1,797 dan 4-1,797=2,203. Uji autokorelasi dengan Durbin Watson 

menyatakan bahwa uji autokorelasi tidak terjadi jika nilai DU<D<(4-DU). 

Diketahui bahwa uji autokorelasi pada nilai Durbin Watson adalah 

1,797<1,968<2,203, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengematan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. 

Jika varian residul satu pengamatan dengan pengamatan lainnya sama dinamakan 

homoskedastisitas, sebaliknya jika varian residual satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya berbeda dinamakan heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik, yaitu model regresi yang varian residualnya homoskedastisitas. Untuk 

mendeteksi adanya heteroskedastisitas, maka dalam penelitian ini menggunakan 

uji glejser dengan kriteria pengambilan keputusan, jika nilai signifikan > 0,05, 

maka varian residual homoskedastisitas atau terbebas dari heteroskedastis. Tabel 4 

menunjukkan bahwa masing masing variabel independen memiliki nilai signifikan 

> 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa varian residul pada penelitian ini 

homoskedastisitas atau terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Glejser 

Variabel Sig. 

Kewajiban Imbalan Kerja 0,653 

Pertumbuhan Penjualan 0,499 

Intensitas Modal 0,986 

Manajemen Laba 0,110 

Intensitas Persediaan 0,807 
Sumber: data sekunder (diolah, 2023) 

 

Hipotesis 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kewajiban imbalan kerja, pertumbuhan penjualan, intensitas modal, manajemen 

laba, dan intensitas persediaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t. Sedangkan pengujian variabel secara 

simultan menggunakan uji F dan uji koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen dalam model regresi. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen memengaruhi variabel dependen secara parsial atau individual dalam 

model regresi. Kritera pengambilan keputusan dalam uji t, yaitu jika nilai thitung > 
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ttabel dan nilai signifikan < 0,05, maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen memengaruhi variabel dependen secara simultan atau bersama sama 

dalam model regresi. Kritera pengambilan keputusan dalam uji F, yaitu jika nilai 

Fhitung > Ftabel atau nilai signifikan < 0,05, maka variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji F, diperoleh Fhitung sebesar 3,726 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,05, maka dapat ditentukan df1 (k-1 atau 6-1) sebesar 5 

dan df2 (n-k atau 137-6) sebesar 131, sehingga didapatkan ftabel sebesar 2,28. Oleh 

karena itu, Fhitung > Ftabel atau 3,726 > 2,28 dan nilai signifikan sebesar 0,003 

artinya < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa kewajiban imbalan kerja, 

pertumbuhan penjualan, intensitas modal, manajemen laba, dan intensitas 

persediaan secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Kemudian 

diketahui bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,125. Hasil nilai R Square 

tersebut menunjukkan bahwa kewajiban imbalan kerja, pertumbuhan penjualan, 

intensitas modal, manajemen laba, dan intensitas persediaan sebagai variabel 

independen mampu memberikan pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu 

penghindaran pajak sebesar 12,5% sedangkan sisanya sebesar 87,5% dipengaruhi 

atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

 

Tabel 5 Hasil Hipotesis 

Hipotesis Koefisien t Sig. Keputusan 

H1 0,329 1,879 0,062 Ditolak 

H2 0,010 0,328 0,744 Ditolak 

H3 -0,027 -1,073 0,285 Ditolak 

H4 0,125 2,865 0,005 Diterima 

H5 -0,101 -2,420 0,017 Diterima 

F  3,726 0,003  

R Square   0,125  
Sumber: data sekunder (diolah, 2023) 

 

Diketahui bahwa nilai ttabel sebesar 1,656 yang diperoleh dari nilai 

signifikasi 0,05 dan nilai degree of freedom = n-k atau 137-6=131. Berdasarkan 

Tabel 5, dapat lihat bahwa kewajiban imbalan kerja memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,062 artinya > 0,05, sehingga kewajiban imbalan kerja tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak (H1 ditolak). Pertumbuhan penjualan memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,744 artinya > 0,05, sehingga pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (H2 ditolak). Intensitas modal memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,285 artinya > 0,05, sehingga intensitas  modal tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (H3 ditolak). Manajemen laba memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,005 artinya < 0,05 dan memiliki thitung > ttabel yang 

bernilai positif sebesar 2,865, sehingga manajemen laba berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak (H4 diterima). Intensitas persediaan memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,017 artinya < 0,05 dan memiliki thitung > ttabel yang bernilai 

negatif sebesar -2,420 sehingga intensitas persediaan berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak (H5 diterima). 
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Pengaruh Kewajiban Imbalan Kerja Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban imbalan kerja tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Kewajiban imbalan kerja merupakan 

suatu tanggungan atau beban yang memang semestinya dibayarkan oleh 

perusahaan kepada pegawai bukan semata untuk melakukan penghindaran pajak. 

Dalam hal ini kewajiban imbalan kerja yang dimiliki oleh perusahaan tidak ada 

kaitannya dengan undang-undang cipta kerja yang merupakan bagian dari 

omnibus law yang dikhawatirkan pegawai karena aturan tersebut hanya sebuah 

rancangan regulasi yang belum terealisasi kebenarannya. Berdasarkan teori agensi 

manajer yang bertindak sebagai agen akan bertanggungjawab terhadap 

pengolahan usaha yang diberikan oleh perusahaan selaku prinsipal. Dalam hal 

pengambilan keputusan yang dianggap memberikan keuntungan bagi perusahaan, 

manajemen tidak dapat celah untuk melakukan penghindaran pajak melalui 

kewajiban imbalan kerja. Hal ini karena perusahaan yang memiliki nama besar 

dalam membayar imbalan kerja kepada pegawai memiliki banyak fasilitas di 

dalam imbalan kerja tersebut, seperti imbalan kerja pasca kerja, pesangon, dana 

pensiun, dan imbalan jangka pendek. Dari masing-masing fasilitas dalam imbalan 

kerja tersebut memiliki dasar hukum dan perhitungan atau kebijakan akuntansi 

yang berbeda beda, sehingga tidak ada kaitannya kewajiban imbalan kerja yang 

dibayarkan perusahaan dengan tindakan penghindaran pajak, perusahaan justru 

memiliki banyak tanggungan imbalan kerja kepada pegawainya yang mampu 

menurunkan beban pajak yang dibayarnya tanpa melalui tindakan penghindaran 

pajak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Leksono (2018) yang 

menemukan bahwa pendanaan imbalan pasti pasca kerja tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Marfiana and Putra (2021) yang mengungkapkan 

bahwa kewajiban imbalan kerja berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut disebabkan karena 

perusahaan tidak mampu meningkatkan penjualan kearah positif, sehingga laba 

atas penghasilan yang diperoleh perusahaan tidak maksimal. Pertumbuhan 

penjualan yang tinggi menunjukkan tingginya laba perusahaan, hal ini mendorong 

perusahaan dalam melakukan penjualan kepada pihak berelasi dengan perusahaan 

yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri. Aktivitas penjualan kepada pihak 

berelasi di luar negeri mengakibatkan perusahaan tidak menanggung beban pajak 

dari barang yang dijual (Firdaus and Poerwati 2022). Berdasarkan teori 

stakeholder perusahaan akan berusaha untuk mengungkapkan tanggungjawab 

sosialnya kepada pemerintah dengan cara tidak melakukan penghindaran pajak. 

Selain itu, ketika perusahaan memiliki pertumbuhan penjualan tinggi maka kinerja 

operasionalnya baik, sehingga dapat dipercaya pemegang saham ataupun 

masyarakat dengan demikian perusahaan tidak terpengaruh untuk melakukan 

penghindaran pajak yang dapat menghilangkan kepercayaan dari pemegang 

saham dan masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prawati and Hutagalung (2020); Asri and Mahfudin (2021); 

Firdaus and Poerwati (2022) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, hasil penelitian ini 
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menolak hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliana, Arieftiara, and Nugraheni 

(2020); Marfiana and Putra (2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini 

juga berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawati et al. (2020); 

Safani and Ardini (2020) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini karena perusahaan yang telah memiliki 

nama besar biasanya aset tetap yang digunakan sudah habis masa manfaatnya 

(Syamsuddin and Suryarini 2020). Selain itu, tingginya aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan memang digunakan untuk kegiatan operasional dan investasi 

bukan untuk melakukan penghindaran pajak (Juliana, Arieftiara, and Nugraheni 

2020). Berdasarkan teori agensi dalam mengelola usaha manajemer selaku agen 

memanfaatkan dana yang dimiliki oleh perusahaan untuk diinvestasikan dalam 

bentuk aset tetap tidak didasari untuk mendapatkan kompensasi. Hal ini karena 

tidak ada kaitannya jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan dengan tindakan 

penghindaran pajak, jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan tersebut memang 

digunakan untuk kepentingan perusahaan, yaitu menunjang kegiatan operasional 

perusahaan dalam menyediakan barang dan jasa (Wati and Astuti 2020). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliana, Arieftiara, 

and Nugraheni (2020); Syamsuddin and Suryarini (2020); Wati and Astuti (2020). 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Marfiana and Putra 

(2021); Sinaga and Malau (2021); Firdaus and Poerwati (2022); Yunie (2022) 

yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian ini juga menolak penelitian yang dilakukan 

oleh Rifai and Atiningsih (2019); Prawati and Hutagalung (2020) yang 

menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak. 

 

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa selama periode 

pengamatan perusahaan cenderung melakukan income descresing sebagai upaya 

penghindaran pajak. Perilaku manajemen laba berupa income descresing dapat 

dijelaskan ketika laba menjadi patokan dalam pengukuran beban pajak 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen akan melaporkan laba sesuai dengan 

tujuannya, yaitu menggunakan kebijakan akuntansi untuk mengurangi laba 

sebagai tindakan penghindaran pajak (Suyanto and Supramono 2012). 

Berdasarkan teori agensi terdapat keterkaitan motivasi manajemen laba, yaitu 

motivasi bonus dengan teori agensi dimana semakin besar perusahaan maka 

semakin tinggi motivasi untuk melakukan penurunan laba. Berbagai metode 

akuntansi akan digunakan untuk mencapai tujuan penghematan pajak yang dapat 

mengurangi pendapatan pemerintah (Darma, Tjahjadi, and Mulyani 2019). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyanto and 

Supramono (2012); Darma, Tjahjadi, and Mulyani (2019); Marfiana and Putra 

(2021) yang menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap 
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penghindaran pajak. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Purbowati and Yuliansari (2019); Rifai and Atiningsih (2019); Octavia and 

Sari (2022) yang menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini juga menolak penelitian yang 

dilakukan oleh Alfarizi, Sari, and Ajengtiyas (2021); Nugroho, Mulyanto, and 

Afifi (2022) yang menyatakan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas persediaan berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

perusahaan melakukan pengelolaan persediaan dengan baik, sehingga mampu 

meminimalisir biaya tambahan atas investasi persediaan. Biaya tambahan atas 

investasi persediaan yang semakin berkurang akan mampu menaikkan laba 

perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan pembayaran pajak (Niandari 

and Novelia 2022). Berdasarkan teori stakeholder perusahaan berusaha untuk 

mengungkapkan tanggungjawab sosialnya kepada pemerintah agar tidak 

melakukan penghindaran pajak dengan cara melakukan pengelolaan persediaan 

dengan baik agar mengurangi biaya tambahan atas persediaan yang dimiliki. 

Selain itu, semakin tinggi persediaan yang dimiliki oleh perusahaan mampu 

meningkatkan penjualan, sehingga mampu mendapatkan sorotan dari pihak 

investor dan perusahaan mampu memberikan kontribusi kepada pihak investor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution and 

Mulyani (2020); Sinaga and Malau (2021); Niandari and Novelia (2022) yang 

menyatakan intensitas persediaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsuddin and Suryarini (2020); Widyaningsih (2021) yang menyatakan 

intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil 

penelitian ini juga menolak penelitian yang dilakukan oleh Yulianty, Khrisnatika, 

and Firmansyah (2021); Yunie (2022) yang menyatakan bahwa intensitas 

persediaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kewajiban imbalan kerja, pertumbuhan pnjualan, dan intensitas modal 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan manajemen laba 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sementara itu intensitas 

persediaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini karena 

semakin besar suatu perusahaan maka semakin tinggi motivasi untuk menurunkan 

laba sebagai upaya tindakan penghindaran pajak. Selain itu perusahaan yang 

memiliki investasi dalam bentuk persediaan yang tinggi mampu menurunkan 

beban pajak yang dibayarkan perusahaan tanpa melakukan tindakan penghindaran 

pajak karena terdapat biaya tambahan atas investasi persediaan yang mampu 

meminimalisir beban pajak. 

Penelitian ini dapat memperkaya teori agensi dan pemangku kepentingan 

dengan mengidentifikasi peran manajemen laba dan intensitas persediaan dalam 

strategi pajak perusahaan. Perusahaan perlu mempertimbangkan manajemen laba 
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yang bijak dan evaluasi kebijakan persediaan untuk mengoptimalkan pengurangan 

kewajiban pajak dengan tetap mematuhi regulasi pajak yang berlaku. 

Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu kewajiban imbalan kerja, pertumbuhan 

penjualan, intensitas modal, manajemen laba, dan intensitas persediaan hanya 

mampu menjelaskan variabel penghindaran pajak sebesar 12,5% dan sisanya 

sebesar 87,5% dapat memberikan peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

menambah variabel independen lainnya yang memungkinkan dapat memengaruhi 

penghindaran pajak. 

Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lainnya, seperti kualitas 

audit dan komisaris independen. Hal ini karena fungsi kualitas audit sebagai 

gambaran transparansi yang mengharuskan adanya sistem pengungkapan yang 

tepat. Perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik (KAP) big four lebih 

terhindar dari tindakan penghindaran pajak karena KAP big four lebih kompeten 

dan profesional, sehingga mereka lebih yakin bagaimana mendeteksi dan 

mencegah manipulasi terhadap tindakan penghindaran pajak. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menambah variabel komisaris independen, sebab komisaris 

independen memiliki tugas mengawasi proses penyusunan laporan keuangan 

akuntansi, komisaris independen memiliki keterkaitan dengan pemegang saham, 

sehingga komisaris independen akan berjuang untuk menerapkan ketaatan 

perusahaan dalam membayar pajak. 
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